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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis perhitungan harga 
pokok penjualan Tabung Oxygen pada PT Surya Biru Murni Acetylene, Tbk Cabang 
Berau dengan metode activity based costing. Data sekunder berupa seluruh biaya 
operasional yang dikeluarkan PT Surya Biru Murni Acetylene, Tbk Cabang Berau 
berkaitan dengan penyediaan produk Tabung Oxygen untuk dijual pada pelanggan selama 
tahun 2024. Alat analisis yang digunakan adalah metode Activity Based Costing. 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan yaitu: 1) Perhitungan 
harga pokok produksi oleh PT Surya Biru Murni Acetylene, Tbk Cabang Berau 
mengunakan metode tradisional dengan membebankan biaya pada satu cost driver; 2) 
Perhitungan dengan metode activity based costing diperoleh harga pokok produksi 
dengan membebankan biaya pada lebih dari satu cost driver diantaranya adalah jenis 
aktivitas pemeliharaan, pengisian Oxygen, pemeriksaan dan pengujian kualitas, 
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penyimpanan dan distribusi; dan 3) Hasil perbandingan perhitungan menggunakan sistem 
tradisional dengan sistem activity based costing diketahui mengalami overvalue. Dengan 
demikian hasil metode activity based costing dapat diterapkan oleh PT Surya Biru Murni 
Acetylene, Tbk Cabang Berau karena lebih akurat dan sesuai. 

 
Kata kunci: activity based costing, harga pokok penjualan, biaya produksi. 
 
 

ABSTRACT 
 

The purpose of this study is to determine and analyze the calculation of the cost of 
goods sold of Oxygen Cylinders at PT Surya Biru Murni Acetylene, Tbk Berau Branch 
using the activity-based costing method. Secondary data is in the form of all operational 
costs incurred by PT Surya Biru Murni Acetylene, Tbk Berau Branch related to the 
provision of Oxygen Cylinder products for sale to customers during 2024. The analysis 
tool used is the Activity Based Costing method. 

The conclusions obtained from the results of the analysis and discussion are: 1) 
Calculation of the cost of production by PT Surya Biru Murni Acetylene, Tbk Berau 
Branch uses the traditional method by charging costs to one cost driver; 2) Calculations 
using the activity based costing method obtain the cost of production by charging costs 
to more than one cost driver including the type of maintenance activity, Oxygen filling, 
quality inspection and testing, storage and distribution; and 3) The results of the 
comparison of calculations using the traditional system with the activity based costing 
system are known to have overvalued. Thus, the results of the activity based costing 
method can be applied by PT Surya Biru Murni Acetylene, Tbk Berau Branch because it 
is more accurate and appropriate. 
 
Keywords: activity based costing, cost of goods sold, production costs. 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian yang 
pesat saat ini mengakibatkan persaingan 
yang ketat antara pelaku bisnis.  
Perusahaan tidak hanya mengahadapi 
persaingan lokal tetapi juga persaingan 
internasional. Ketatnya persaingan dalam 
dunia bisnis saat ini, membuat 
perusahaan harus mampu bersaing 

dengan memanfaatkan segala potensi 
yang dimiliki untuk menghasilkan produk 
yang berkualitas yaitu produk yang 
memiliki nilai tambah dan dapat 
memberikan kepuasan kepada konsumen. 
Untuk menghadapi hal ini maka 
perusahaan harus dapat mengatur strategi 
yang tepat agar dapat mempertahankan 
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atau bahkan meningkatkan posisinya 
ditengah persaingan yang sedang terjadi.  

Faktor biaya begitu penting bagi 
perusahaan karena sebagian besar 
konsumen akan memilih produksi yang 
bermutu tinggi dengan harga yang lebih 
murah.  Krismiaji (2020) menjelaskan 
bahwa kesalahan penentuan harga dapat 
berakibat fatal. Apabila harga yang 
ditentukan terlalu mahal, konsumen 
enggan membeli produk serta berpindah 
ke perusahaan lain. Apabila harga terlalu 
murah dapat mengakibatkan kerugian 
bagi perusahaan. 

Perusahaan harus memaksimalkan 
pemakaian sumber daya yang dimiliki 
agar dapat berproduksi secara optimal, 
meminimumkan pemborosan, dan 
melakukan strategi khusus dalam 
mengambil langkah baru bagi 
perusahaan. Perusahaan harus melakukan 
perhitungan dan pembebanan biaya yang 
tepat sehingga dapat menghasilkan harga 
pokok penjualan yang tepat untuk setiap 
produksi yang dihasilkan. Banyaknya 
aktivitas-aktivitas pendukung yang 
terjadi pada operasional perusahaan yang 
dapat mengakibatkan biaya. Pembebanan 
biaya yang tidak tepat dapat 
menghasilkan perhitungan harga pokok 
penjualan yang tidak seharusnya.  

Perhitungan harga pokok merupakan 
bagian dari akuntansi biaya. Adanya 
perhitungan harga pokok penjualan akan 
membantu manajer sebagai penentuan 
harga jual, penentuan nilai persediaan, 
dan penentuan laba. Perhitungan harga 

pokok penjualan dengan menggunakan 
perhitungan akuntansi berbasis metode 
tradisional masih banyak digunakan 
dalam perusahaan saat ini. 

Akuntansi berbasis metode 
tradisional yang dikenal dengan sistem 
konvesional, tidak menghubungkan 
aktivitas pendukung dengan produk yang 
diproduksi. Pada sistem ini, perhitungan 
biaya produksi tidak langsung atau 
overhead cost akan dikumpulkan dalam 
suatu pengelompokan biaya, dan total 
biaya tersebut akan dialokasikan dengan 
satu dasar pengalokasian kepada satu 
obyek biaya. Dasar alokasi ini dikenal 
sebagai basis alokasi, seperti jumlah jam 
tenaga kerja langsung dan jumlah jam 
mesin.  

Sistem biaya konvensional dapat 
mengukur harga pokok penjualan yang 
tepat apabila semua sumber daya yang 
dikonsumsi oleh produk memiliki 
proporsi yang sama dengan jumlah unit 
yang diproduksi. Sistem konvensional 
menggunakan dasar pembebanan ini 
sedangkan produk mengkonsumsi 
sebagian besar sumber daya pendukung 
yang proporsinya tidak sama dengan 
jumlah unit yang dihasilkan.  Metode 
pembebanan biaya tradisional 
menyebabkan pengukuran biaya aktivitas 
pendukung yang digunakan perusahaan 
produk atau jasa menjadi tidak akurat 
(Bondon dan Purwoko, 2023:91). 

Ketidak akuratan penyajian 
informasi biaya konvensional ini 
disebabkan juga karena adanya biaya 
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yang dialokasikan ke produk yang tidak 
berkaitan sama sekali dengan produk 
yang menimbulkan biaya tersebut. 
Perhitungan biaya produk hanya terdapat 
sebagian output dari perusahaan dan 
adanya usaha untuk mengalokasikan joint 
cost ke suatu produk. Atas dasar inilah 
maka telah berkembang sistem yang 
dikenal dengan Activity Based Costing 
(ABC). Nurhabiba (2021) menyatakan 
Activity Based Costing (ABC) merupakan 
sistem informasi biaya yang berbasis 
aktivitas yang dirancang untuk 
mendorong karyawan dalam mengurangi 
biaya secara berkelanjutan melalui 
manajemen aktivitas. 

Sistem ABC berfokus pada 
pengalokasian biaya yang tepat 
berdasarkan aktivitas, dan setiap aktivitas 
merupakan pemicu biaya (cost driver). 
Sistem ABC menekankan penelusuran 
langsung dan penelusuran penggerak 
hubungan sebab-akibat. Biaya tidak 
secara langsung dikaitkan dengan 
aktivitas terlebih dahulu dan biaya 
aktivitas ini akhirnya juga dikaitkan 
dengan harga pokok penjualan. Activity 
Based Costing ini akan  memberikan 
informasi tentang biaya produksi yang 
berbeda dengan yang akan dihasilkan dari 
sistem akuntansi konvensional. Sistem ini 
memiliki dua asumsi penting yang 
mendasari penerapannya, yaitu aktivitas 
yang menimbulkan biaya dan produksi 
serta konsumen yang menyebabkan 
timbulnya aktivitas.  

Activity Based Costing System 
merupakan alternatif solusi yang dapat 
ditempuh oleh perusahaan untuk 
mendapatkan informasi akuntansi yang 
relevan dalam pengambilan keputusan 
atas penetapan harga pokok dan 
penetapan harga jual yang lebih tepat 
sehingga pada akhirnya akan 
menghasilkan keuntungan yang lebih 
besar (Munawaroh dan Fathoni, 
2021:10). Penggunaan sistem yang tepat 
membantu manajer lebih mudah untuk 
mengakses informasi tentang biaya-biaya 
yang relevan dalam membuat keputusan 
bisnis. Selanjutnya informasi yang 
disediakan akan memungkinkan 
manajemen melakukan Activity Based 
Management (ABM) atau manajemen 
berdasarkan aktivitas. 

Penelitian ini mengambil unit 
analisis PT Surya Biru Murni Acetylene, 
Tbk Cabang Berau, yaitu perusahaan 
yang memproduksi gas industri seperti 
acetylene, oksigen, nitrogen, dan argon. 
SBM juga menyediakan layanan 
perawatan dan manajemen kualitas 
silinder, serta aksesorisnya. Pada 
penelitian ini difokuskan pada penjualan 
Tabung Oxygen sebagai produk yang 
memiliki volume penjualan yang paling 
baik diantara produk-produk yang dijual 
oleh PT Surya Biru Murni Acetylene, 
Tbk Cabang Berau. 

PT Surya Biru Murni Acetylene, Tbk 
Cabang Berau menentukan harga jual 
Tabung Oxygen masih menggunakan 
perhitungan metode tradisional. 
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Perusahaan ini berstatus cabang sehingga 
perhitungan harga pokok penjualan 
dilakukan dengan menambahkan patokan 
harga jual dari kantor pusat dengan 
estimasi empiris biaya-biaya operasional 
yang telah dikeluarkan hingga Tabung 
Oxygen tersebut siap dijual. 

Perhitungan tradisional atau disebut 
juga sistem akuntansi biaya tradisional 
dalam penentuan harga pokok tidak lagi 
mencerminkan aktivitas yang spesifik 
karena banyak kategori biaya yang 
bersifat tidak langsung. Dalam 
perkembangannya, sistem akuntansi 
biaya tradisional tidak dapat memberikan 
informasi biaya yang akurat sehingga 
untuk dapat mengalokasikan biaya-biaya 
maka perlu untuk menerapkan sistem 
penentuan harga pokok produk 
(barang/jasa) berdasarkan aktivitasnya 
(Sumilat, 2016:455). 

Perhitungan PT Surya Biru Murni 
Acetylene, Tbk Cabang Berau dengan 
menggunakan metode tradisional dapat 
mengakibatkan distorsi biaya, sebab hasil 
perhitungan tersebut tidak mampu 
menyajikan informasi yang akurat 
khususnya dalam persaingan lingkungan 
bisnis dan dalam mempertahankan 
keunggulan perusahaan. Dibutuhkan 
sistem atau metode yang mampu melihat 
kebutuhan PT Surya Biru Murni 
Acetylene, Tbk Cabang Berau dalam 
menyajikan informasi yang tepat 
berkaitan dengan aktivitas yang terjadi 
dalam perusahaan. PT Surya Biru Murni 
Acetylene, Tbk Cabang Berau 

membutuhkan perhitungan yang lebih 
tepat agar dapat meningkatkan 
keakuratan dalam penentuan harga jual. 
Activity Based Costing dapat digunakan 
sebagai sistem perhitungan harga pokok 
penjualan yang lebih akurat untuk 
menjawab kebutuhan PT Surya Biru 
Murni Acetylene, Tbk Cabang Berau. 
 
KAJIAN TEORI 

Akuntansi biaya adalah proses 
pencatatan, penggolongan, peringkasan 
dan penyajian biaya, pembuatan dan 
panjualan produk atau jasa, dengan cara 
tertentu serta penafsiran terhadapnya 
(Mulyadi, 2018:7). 

Sujarweni (2020:9) menyatakan 
bahwa biaya mempunyai dua pengertian 
yaitu pengertian secara luas dan secara 
sempit.  Biaya dalam arti luas adalah 
pengorbanan sumber ekonomi yang 
diukur dalam satuan uang dalam 
usahanya untuk mendapatkan sesuatu 
untuk mencapai tujuan tertentu baik yang 
sudah terjadi dan belum terjadi/baru 
direncanakan.  Biaya dalam artian sempit 
adalah pengorbanan sumber ekonomi 
dalam satuan uang untuk memperoleh 
aktiva. 

Biaya produksi merupakan biaya-
biaya yang terjadi untuk mengolah bahan 
baku menjadi produk jadi yang siap untuk 
dijual. Secara garis besar biaya produksi 
dapat digolongkan ke dalam: biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung dan 
biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku 
dan biaya tenaga kerja langsung sering 
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pula disebut prime cost atau biaya utama, 
sedangkan biaya tenaga kerja langsung 
dan biaya overhead pabrik sering pula 
disebut dengan istilah conversion cost 
atau biaya konversi, yang artinya biaya 
untuk mengkonversi (mengubah) bahan 
baku menjadi produk jadi (Mulyadi, 
2018:14). 

Siegel dan Shiem dalam Fahmi 
(2020:102) menyatakan bahwa harga 
pokok penjualan merupakan harga beli 
atau pembuatan suatu barang yang dijual, 
disebut juga cost of goods sold. Jumingan 
(2019:32) menyatakan bahwa harga 
pokok penjualan adalah harga pokok 
barang yang dibeli dan kemudian berhasil 
dijual selama suatu periode akuntansi. 

Nurhabiba (2021) menyatakan 
activity based costing (ABC) merupakan 
sistem informasi biaya yang berbasis 
aktivitas yang dirancang untuk 
mendorong karyawan dalam mengurangi 
biaya secara berkelanjutan melalui 
manajemen aktivitas. Metode ABC ini 
bertujuan untuk meningkatkan akurasi 
dalam penentuan biaya, sekaligus 
memberikan informasi tentang biaya 
berbagai aktivitas. 

 
METODE PENELITIAN 

Unit analisis dalam penelitian ini 
adalah PT Surya Biru Murni Acetylene, 
Tbk Cabang Berau yang beralamat di 
Jalan Pulau Semama RT.08 No.868 
Kelurahan Tanjung Redeb Kecamatan 
Tanjung Redeb Kabupaten  Berau. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh biaya operasional yang 
dikeluarkan PT Surya Biru Murni 
Acetylene, Tbk Cabang Berau berkaitan 
dengan penyediaan produk Tabung 
Oxygen untuk dijual pada pelanggan.  

Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh biaya 
operasional yang dikeluarkan PT Surya 
Biru Murni Acetylene, Tbk Cabang 
Berau berkaitan dengan penyediaan 
produk Tabung Oxygen untuk dijual pada 
pelanggan selama bulan Juli 2025. 

Jenis data digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif, yang 
bersumber dari data sekunder berupa 
seluruh biaya operasional yang 
dikeluarkan PT Surya Biru Murni 
Acetylene, Tbk Cabang Berau selama Juli 
2025. 

Metode analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode 
deskriktif komparatif, yakni analisis data 
yang menunjukkan dan membandingkan 
metode penentuan harga pokok penjualan 
Tabung Oxygen yang diterapkan PT 
Surya Biru Murni Acetylene, Tbk Cabang 
Berau selama ini dengan menggunakan 
metode Activity Based Costing. 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
ANALISIS 

Perhitungan harga pokok produksi 
Tabung Oxygen pada PT Surya Biru 
Murni Acetylene, Tbk Cabang Berau 
sampai saat ini masih mengunakan sIstem 
perhitungan tradisional atau 
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konvensional, dimana harga pokok 
persatuan dihitung dengan membagi 
jumlah total harga pokok produksi 
dengan jumlah produk yang diproduksi. 
Analisis penentuan harga pokok produksi 
yang akurat dapat dilakukan dengan 
mengunakan metode Activity Based 
Costing (ABC) System. Pada proses 
pembuatan (penyiapan) Tabung Oxygen 
pada PT Surya Biru Murni Acetylene, 
Tbk Cabang Berau tersebut 
dikelompokkan menjadi cost driver yaitu 
sebagai berikut pengadaan tabung, 
pengisian (refill) Oxygen, pemeriksaan 
dan pengujian kualitas, penyimpanan, 
dan distribusi. 

Sebelum mengetahui jenis 
pengeluaran masing-masing cost driver, 
biaya yang dikeluarkan selama proses 
produksi pada bulan Juli 2025 diketahui 
terlebih dahulu. Proses klasifikasi biaya 
dikelompokkan menjadi dua golongan 
yaitu harga pokok produksi 
(manufacturing cost), dan biaya-biaya 
komersil (comersil cost). Harga pokok 
produksi dibagi menurut tiga unsur utama 
dari biaya yaitu biaya bahan baku (BBB), 
biaya tenaga kerja (BTK), dan biaya 
overhead (BOP), sedangkan biaya 
komersil yaitu biaya-biaya pemasaran 
(marketing expenses).  

 
1. Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Metode Tradisional  
Perhitungan harga pokok produksi 

Tabung Oxygen pada PT Surya Biru 
Murni Acetylene, Tbk Cabang Berau saat 

ini masih mengunakan sistem 
perhitungan tradisional atau 
konvensional. Perhitungan mengunakan 
metode tradisional tidak dihitung secara 
detail berdasarkan atas pemicu biaya dan 
sumber daya yang dikonsumsi oleh setiap 
produk. Hal tersebut disebabkan karena 
perhitungan harga pokok produksi 
dengan menjumlahkan biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja, dan biaya overhead 
pabrik. Perhitungan harga pokok 
produksi Tabung Oxygen berdasarkan 
sistem tradisional di PT Surya Biru Murni 
Acetylene, Tbk Cabang Berau dapat 
dilihat sebagai berikut: 

 
Penentuan tarif overhead dengan 

sistem tradisional pada PT Surya Biru 
Murni Acetylene, Tbk Cabang Berau 
dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Penentuan Tarif BOP Tabung 
Oxygen Sistem Tradisional 

 
Setelah meentukan biaya overhead 

pabrik sebesar Rp.671.000, dan tarif 
overhead sebesar Rp.67.100.000, maka 
penentuan harga pokok produksi dengan 
metode tradisional dapat dilakukan. 
Perhitungan harga pokok produksi 
Tabung Oxygen berdasarkan sistem 
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tradisional dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

Tabel 2. Penentuan HPP Tabung Oxygen 
Sistem Tradisional 

 
Tabel di atas menyajikan penentuan 

harga pokok produksi Tabung Oxygen 
berdasarkan sistem tradisional. Harga 
pokok produksi Tabung Oxygen 
diketahui sebesar Rp.166.600.000. 
Perhitungan tersebut dari penjumlahan 
biaya bahan baku sebesar Rp. 
85.500.000, biaya tenaga kerja sebesar 
Rp. 14.000.000, dan biaya overhead 
pabrik sebesar Rp. 67.100.000. 

 
Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Metode Activity Based Costing (ABC)  

Penentuan perhitungan harga pokok 
produksi mengunakan metode ABC pada 
Tabung Oxygen dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 3. Penentuan HPP Tabung Oxygen 
Mengunakan Metode ABC 

 
Pada tabel di atas menyajikan 

penentuan harga pokok produksi Tabung 
Oxygen dengan sistem activity based 
costing. Harga pokok produksi Tabung 
Oxygen sebesar Rp.130.656.250 
diperoleh dari penjumlahan tiga unsur 
biaya yaitu biaya bahan baku sebesar 

Rp.85.500.000, biaya tenaga kerja 
langsung sebesar Rp.14.000.000, dan 
biaya overhead pabrik sebesar 
Rp.31.156.250. Perhitungan secara rinci 
harga pokok produksi Tabung Oxygen 
disajikan sebagai berikut: 
a. Biaya Bahan Baku  

Unsur utama dari biaya yang pertama 
adalah biaya bahan baku. Bahan baku 
yang digunakan dalam refill Tabung 
Oxygen selama bulan Juli 2025 pada PT 
Surya Biru Murni Acetylene, Tbk Cabang 
Berau dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4. Biaya Bahan Baku 

 
Jumlah pemakaian bahan baku 

selama Juli 2025 adalah sebanyak 100 
unit Tabung Oxygen, sehingga total biaya 
bahan baku yang dikeluarkan sebesar 
Rp.85.500.000. 
b. Biaya Tenaga Kerja  

Unsur utama dari biaya yang kedua 
adalah biaya tenaga kerja. Upah tenaga 
kerja langsung yang ada pada PT Surya 
Biru Murni Acetylene, Tbk Cabang 
Berau dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
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Biaya tenaga kerja pada tabel di atas 

adalah biaya tenaga kerja langsung yang 
digunakan dalam proses refill Tabung 
Oxygen. Jika dilihat pada tabel di atas, 
total biaya tenaga kerja sebesar 
Rp.14.000.000 untuk 14 orang pekerja 
sesuai dengan bagiannya masing-masing. 
c. Biaya Overhead Pabrik (BOP)  

Unsur utama dari biaya yang ketiga 
adalah biaya overhead pabrik. Biaya yang 
termasuk di dalamnya adalah biaya-biaya 
yang tidak langsung berpengaruh dalam 
penentuan harga pokok produksi. Biaya-
biaya ini terjadi karena adanya aktivitas-
aktivitas yang dilakukan dalam proses 
refill Tabung Oxygen.  
Tabel 6. Laporan Biaya Overhead Pabrik 

 
Pengelompokan biaya sejenis dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 7. Biaya Kelompok Sejenis 

 
Biaya overhead pabrik (BOP) setiap 

kelompok aktivitas diacak ke berbagai 
jenis produk dengan meng-gunakan tarif 
kelompok yang dikonsumsi setiap 
produk. Pembebanan BOP produk 
dihitung sebagai berikut:  
a) Aktivitas Pemeliharaan  

Aktivitas pemeliharaan adalah 
aktivitas yang berhubungan dengan 
pemeliharaan peralatan yang digunakan 
untuk proses produksi. Pengalokasian 
biaya ke cost driver berdasarkan pada jam 
kerja langsung. Jumlah jam kerja 
langsung yang dianggarkan untuk proses 
refill Tabung Oxygen sebesar 78 JKL (3 
jam x 26 hari). Biaya yang digunakan 
selama bulan Juli 2025 adalah sebesar 
Rp.281.250 dimana pengalokasiannya 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 8. Alokasi Biaya Aktivitas 
Pemeliharaan 

 
2. Aktivitas Pengisian Oxygen  

Pengalokasian biaya ke cost driver 
berdasarkan pada jumlah bahan baku 
yang digunakan yaitu 100 unit. Biaya 
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yang digunakan selama bulan Juli 2025 
adalah sebesar Rp.5.250.000, dimana 
pengalokasiannya dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 9. Alokasi Biaya Aktivitas 
Pengisian Oxygen 

 
3. Aktivitas Pemeriksaan dan Pengujian 

Kualitas  
Pengalokasian biaya ke cost driver 

berdasarkan pada jumlah bahan baku 
yang digunakan yaitu 100 unit. Biaya 
yang digunakan selama bulan Juli 2025 
adalah sebesar Rp.2.250.000, dimana 
pengalokasiannya dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 10. Alokasi Biaya Aktivitas 
Pemeriksaan dan Pengujian Kualitas 

 
4. Aktivitas Penyimpanan dan Distribusi  

Pengalokasian biaya ke cost driver 
berdasarkan pada jumlah bahan baku 
yang digunakan yaitu 100 unit. Biaya 
yang digunakan selama bulan Juli 2025 
adalah sebesar Rp.23.375.000, dimana 
pengalokasiannya dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 11. Alokasi Biaya Aktivitas 
Penyimpanan dan Distribusi 

 

Jumlah biaya overhead yang 
dialokasikan menggunakan activity based 
costing system dapat dirinci sebagai 
berikut: 
Tabel 12. Laporan Biaya Overhead 
Pabrik 

 
 

PEMBAHASAN 
Perhitungan harga pokok produksi 

pada PT Surya Biru Murni Acetylene, 
Tbk Cabang Berau sampai saat ini masih 
menggunakan sistem perhitungan 
tradisional atau konvensional. 
Perhitungan mengunakan metode 
tradisional tidak dihitung dengan 
menjumlahkan biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. 
Sedangkan dalam sistem activity based 
costing, perhitungan harga pokok 
produksi dihasilkan dari penjumlahan 
konsumsi aktivitas-aktivitas yang terjadi 
selama proses produksi berlangsung 
untuk menghasilkan produk.  Dalam 
penentuan harga pokok produksi dengan 
metode ABC dan tradisional memiliki 
perbedaan, perbedaan tersebut dapat kita 
lihat pada tabel berikut. 
Tabel 13. Perbandingan HPP 
mengunakan Sistem Tradisional dengan 
ABC 
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Berdasarkan tabel di atas 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan 
hasil antara penggunaan metode activity 
based costing dengan metode tradisional. 
Dapat diketahui bahwa PT Surya Biru 
Murni Acetylene, Tbk Cabang Berau 
memperoleh perhitungan harga pokok 
produksi dengan sistem tradisional adalah 
sebesar Rp.166.600.000, sedangkan 
perhitungan mengunakan activity based 
costing adalah sebesar Rp.130.656.250. 
Hal tersebut memperlihatkan bahwa 
harga pokok produksi mengalami 
kelebihan (overvalue) sebesar 
Rp.35.943.750.  

Selisih tersebut terdapat pada biaya 
overhead pabrik pada sistem activity 
based costing lebih rendah sebesar 
Rp.31.156.250 dibandingkan dengan 
menggunakan sistem tradisional yang 
memperoleh hasil lebih tinggi yaitu 
sebesar Rp.67.100.000. Harga pokok 
produksi dengan menggunakan sistem 
activity based costing yang lebih rendah 
akan berdampak pada tingkat keuntungan 
yang diperoleh PT Surya Biru Murni 
Acetylene, Tbk Cabang Berau yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan 
menggunakan sistem tradisional. Selisih 
tersebut menunjukkan bahwa sistem 
activity based costing dengan jumlah 

HPP yang diperoleh untuk Tabung 
Oxygen maka PT Surya Biru Murni 
Acetylene, Tbk Cabang Berau 
memperoleh keuntungan yang lebih besar 
dari pada menggunakan sistem 
tradisional. Hal ini dikarenakan 
pembebanan biaya overhead pabrik 
sudah tepat digunakan pada perhitungan 
HPP dengan menggunakan sistem 
activity based costing serta sudah sesuai 
dengan pemicu pada biaya dan sumber 
daya yang telah dikonsumsi oleh PT 
Surya Biru Murni Acetylene, Tbk Cabang 
Berau dengan Tabung Oxygen.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan maka penulis mengambil 
beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Perhitungan harga pokok produksi 

oleh PT Surya Biru Murni Acetylene, 
Tbk Cabang Berau mengunakan 
metode tradisional dengan 
membebankan biaya pada satu cost 
driver. 

2. Perhitungan dengan metode activity 
based costing diperoleh harga pokok 
produksi dengan membebankan biaya 
pada lebih dari satu cost driver 
diantaranya adalah jenis aktivitas 
pemeliharaan, pengisian Oxygen, 
pemeriksaan dan pengujian kualitas, 
penyimpanan dan distribusi. 

3. Hasil perbandingan perhitungan 
menggunakan sistem tradisional 
dengan sistem activity based costing 
diketahui mengalami overvalue. 
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Dengan demikian hasil metode 
activity based costing dapat diterapkan 
oleh PT Surya Biru Murni Acetylene, 
Tbk Cabang Berau karena lebih akurat 
dan sesuai. 

SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang telah 

diambil, maka disarankan bagi PT Surya 
Biru Murni Acetylene, Tbk Cabang 
Berau disarankan mengunakan 
perhitungan harga pokok produksi 
metode activity based costing dengan 
tujuan agar diperoleh perhitungan yang 
lebih akurat.  Bagi peneliti lain yang akan 
melakukan perhitungan sejenis 
disarankan untuk mengunakan objek 
penelitian perusahaan yang memiliki 
diversifikasi produk, ataupun 
mengunakan metode selain activity based 
costing dalam menentukan harga pokok 
produksi. 
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